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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out whether there is a relationship between
Establishment and resilience in Al-Ulum Medan Private High School students
whose parents divorced. The hypothesis of this study is that there is a
relationship between self-esteem and resilience in adolescents whose parents are
divorced. The population of this study consists of teenagers whose parents are
divorced in Indonesia. 100 people were sampled for data collection. Data
collection technique using purposive sampling. The measurement tools are
flexibility which refers to aspects of Reivich and Shatte (2002), and self-esteem
which refers to aspects of Coopersmith (1967). Data analysis was performed
using the Pearson product-moment correlation technique. The results of the
correlation analysis showed a significance value of 0.000 (p <0.05) and a value
of r = 0.836 which means that there is a significant positive relationship between
self-esteem and resilience.

Keywords: Establishment, Resilience, Students
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara Pendirian dan resiliensi pada siswa SMA Swasta Al-Ulum Medan yang
orang tuanya bercerai. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara
harga diri dan resiliensi pada remaja yang orang tuanya bercerai. Populasi
penelitian ini terdiri dari remaja yang orang tuanya bercerai di Indonesia. 100
orang dijadikan sampel untuk pengambilan data. Teknik pengumpulan data yang
menggunakan purposive sampling. Alat ukurnya adalah fleksibilitas yang
mengacu pada aspek Reivich dan Shatte (2002), dan harga diri yang mengacu
pada aspek Coopersmith (1967). Analisis data dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi product-moment Pearson. Hasil analisis korelasi menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai r = 0,836 yang berarti ada
hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi.

Kata kunci : Pendirian, Resiliensi, Siswa

A. Pendahuluan (Mahkamah Agung, 2020). Menurut

Sejak tahun 2015, fenomena laporan CNN tentang  kasus
perceraian di Indonesia semakin perceraian di Indonesia, terdapat
meningkat setiap tahunnya lebih dari 300.000 kasus perceraian
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setiap tahunnya di arsip Kementerian
Agama Republik Indonesia (Anonim,
2020). Angka perceraian tahun 2015
sebanyak 353.843 kasus, meningkat
3,3% dari tahun 2016 sebanyak
365.654  kasus, tahun 2017
sebanyak 374.516 kasus. 2,4% YoY,
kemudian meningkat 9%. 408.202
kasus pada tahun 2018, dan data
terakhir tahun 2019 meningkat
sebesar 7,5 persen menjadi 439.002
kasus (Pusat Statistik, 2020).

Dipayanti & Chairani (2015)
menjelaskan  bahwa  perceraian
adalah peristiwva dimana suami istri
berpisah satu sama lain sehingga
tidak lagi memenuhi tanggung
jawabnya.lkatan sebagai suami istri
demi hukum. Perceraian orang tua
berdampak signifikan pada
kesehatan mental anak, di mana pun
bias meningkatkan prevalensi
gangguan jiwa (Tebeka, Hoertel,
Duberbet dan Strat,2016). Lebih
lanjut Hadianti, Nurwanti dan Darwis
(2017) menyatakan
bahwaPerceraian dapat
menimbulkan kesedihan dan
perasaan kehilangan pada anak.
Menurut Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), perceraian orang
tua banyak menimbulkan konflik
yang membuat anak merasa takut
hingga menimbulkan trauma
psikologis jangka panjang
(Setyawan, 2016).

Penelitian telah menunjukkan
bahwa  perceraian orang tua
menyebabkan  banyak  dampak
negatif terhadap perkembangan
remaja. Hasil penelitian Majzub dan
Mansor (2012) menunjukkan bahwa
remaja korban perceraian cenderung
bersikap egois karena perceraian
tersebut. Remaja yang orang tuanya
bercerai berisiko gagal sekolah,
kenakalan remaja, dan
penyalahgunaan zat (Ramadhani &
Krisnani, 2019). Hasil penelitian
Zhumakulovna dan Bakhriddinovna

(2021) menunjukkan bahwa
perceraian orang tua menyebabkan
berbagai masalah emosional pada
remaja, seperti keterkejutan,
kemarahan, kesedihan, kecemasan,
ketidakpastian masa depan,
kemarahan, kekecewaan, perasaan
depresi dan kesulitan menyesuaikan
diri. . . ketidakhadiran orang tua.
Perceraian orang tua berdampak
signifikan terhadap masalah
kesehatan mental anak, yang dapat
meningkatkan prevalensi gangguan
kesehatan mental (Tebeka, Hoertel,
Duberbet & Strat, 2016).

Korban  perceraian remaja
biasanya menderita depresi
(pembawa dukungan& Utz, 2012).
Setelah perceraian, kaum muda
harus  menyaksikan  perpisahan
orang tuanyamengakibatkan remaja
tidak dapat mengendalikan
emosinya, sulit bergaul, pendiam
dan ingin menyendiri (Hastuti &
Budiarto, 2014).

Menurut Santrock (2011), masa
remaja adalah suatu tahap dimana
manusia mengalami peralihan dari
masa kanak-kanak menuju dewasa.
Steinberg (2017) membagi fase
remaja menjadi tiga bagian, yaitu
remaja awal 10-13 tahun, remaja
tengah 14-17 tahun, dan remaja
akhir 18-21 tahun. Magner (2016)
menjelaskanbahwa perceraian orang
tua pada masa remaja memiliki
dampak yang lebih besar
dibandingkan perceraian pada
tahap kehidupan lainnya. Selain itu,
remaja yang mengalami perceraian
orang tua pada masa remajanya
berdampak buruk pada perilakunya
dalam menghadapi perkembangan
kehidupan di masa depan,
menyebabkan orang merasa
kesepian, cemas, dan depresi
(Praptomojati, 2018).

Penelitian  Asriandar (2015)
menyatakan bahwa reaksi remaja
berbeda ketika orang tuanya
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bercerai. Setelah 6 tahun perceraian
orang tua, anak muda tumbuh
dengan tidak bahagia, kesepian dan
tidak aman. Jka kondisi ini
berlangsung lama, dapat
mempengaruhi kualitas hidup anak.
Dibandingkan dengan remaja yang
orang tuanya tidak bercerai, remaja
yang orang tuanya tidak bercerai
melaporkan rata-rata lebih banyak
gejala depresi dan kecemasan, lebih
banyak masalah di sekolah, dan
kesejahteraan yang lebih buruk 8
tahun setelah perpisahan orang tua
mereka (Storkensen, Roysamb, dan
tamb ). , 2006). Ketangguhan pada
anak muda dari orang tua yang

bercerai adalah trenrendah
Penelitian Karina (2014)
menunjukkan resiliensi remaja

dengan orang tua bercerai
sebesar 30,56%, remaja tidak dapat
mengontrol emosinya, mudah
depresi, mudah menyerah, ragu-ragu
dan memiliki efikasi diri yang rendah.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Pehrsson et al. (2007)
menemukan bahwa remaja dengan
orang tua yang bercerai cenderung
memiliki  resiliensi yang rendah,
terutama pada area pengaturan
emosi dan pengendalian impuls,
dimana individu biasanya tidak
mampu mengendalikan emosinya.
dan mengalami perubahan emosi
yang cepat, seperti B. Menjadi
agresif dan mudah tersinggung.

Resiliensi adalah kemampuan
individu untuk mengatasi kesulitan,
bertahan dan kembali ke keadaan
semula (Reivich & Shatte,2002).
Selain itu resiliensi memiliki tujuh
aspek yaitu regulasi emosi, Kontrol
impuls, optimisme, analisis akar
penyebab, empati, self-efficacy dan
prestasi.

Menurut Banne (2014),
resiliensi dapat dicapai melalui faktor
individu, keluarga dan eksternal atau
masyarakat. Kehadiran kedua orang

tua menjadi faktor penentu baik
tanggung jawab diri anak muda. Hal
ini tentunya menjadi kendala bagi
remaja yang orang tuanya bercerai,
karena tidak mendapat perhatian
lebih dari orang tuanya, dan juga
berkurangnya peran orang tua akibat
perceraian tersebut. Seperti yang
dikemukakan dalam penelitian
Riyanda dan Soesilo (2018), korban
perceraian orang tua  kurang
mendapatkan perhatian dan peran
yang terbatas sehingga
menyebabkan lemahnya resiliensi
pada remaja.

Daya tahan dapat
mempengaruhi harga diri seseorang.
Sebagaimana dimaksud Sarafino
dan Smith (2010) Ketika harga diri
seseorang tinggi, hal itu
mempengaruhi tingkat
fleksibilitasnya. Menurut Baumeister
et al., 2003 (myers, 2005), harga diri
yang tinggi membantu individu
meningkatkan resiliensi, kepuasan
dan inisiatif. Remaja merasa tidak
aman, tidak konsisten dalam
pengambilan keputusan, dan
umumnya memiliki toleransi yang
rendah terhadap masyarakat ketika
individu memiliki harga diri yang
rendah (Skinner, 2012). Penelitian
Elfhag, Tynelius dan Rasmaussen
(2010) menunjukkan bahwa kaum
muda.

Mereka yang dibesarkan oleh
orang tua tunggal cenderung
memiliki harga diri yang rendah,
seperti agresif, antisosial, pemalu
dan tidak mampu mengambil
keputusan, dibandingkan dengan
remaja dengan kedua orang tua
yang sempurna. Menurut penelitian
Yusuf (2014), perceraian orang tua
membawa risiko tinggi kenakalan
remaja, rendah diri, diam dan
prestasi pendidikan yang buruk, dan
perasaan kehilangan. Harga diri
merupakan penilaian individu berupa
sikap penerimaan dan penolakan
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menunjukkan  mampu,
sukses dan berharga
(Coopersmith,1967). Selanjutnya,
harga diri memiliki empat aspek,
yaitu kekuatan, kebajikan,
kepentingan dan kompetensi.

Siswa SMA Swasta Al-Ulum
Medan yang orang tuanya bercerai
cenderung memiliki harga diri yang
rendah. Penelitian Wangge dan
Hartin (2013) menunjukkan bahwa
prestasi sekolah anak menurun,
mereka memiliki harga diri yang
rendah dan kenakalan remaja akibat
perceraian orang tua. Perceraian
orang tua  berdampak pada
perkembangan masalah kesehatan
mental, seperti pendirian rendah,
sulit mempercayai orang lain,
kesepian dan kurangnya pendidikan
keluarga (Kartika, 2017). Demikian
pula, Esmaeili dan Yaacob (2012)
menunjukkan bahwa remaja dengan
orang tua yang bercerai memiliki
masalah serius dan harga diri
rendah, misalnya.Kesulitan
membentuk dan mengembangkan
persahabatan, suka menyendiri dan
menghindari orang lain.

Sriati  (2013) menemukan
bahwa remaja memiliki rasa percaya
diri yang tinggi Individu memiliki
kepercayaan diri, mampu
mempertahankan hubungan sosial
yang luas dan lebih optimis. Di sisi
lain, harga diri yang rendah pada
remaja menyebabkan banyak
masalah dan perasaan tidak nyaman
secara emosional (Santrock, 2007).
Sementara itu, Alwisol (2010)
menemukan bahwa remaja
cenderung menunjukkan perasaan
dan sikap frustrasi ketika harga diri
mereka  rendabh. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan harga diri
dengan resiliensi pada remaja pasca
perceraian orang tua.

penting,

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini
pengumpulan data siswa SMA
Swasta Al-Ulum Medan dilakukan
dengan menggunakan bahan
tambahan dari artikel di jurnal
yang berbeda untuk
mendeskripsikan masalah
penelitian dan menggunakan dua
skala psikologis dalam penelitian
ini  yaitu skala resiliensi dan
pendirian. Skala resiliensi dalam
penelitian ini dibuat oleh peneliti
berdasarkan  aspek resiliensi
Reivich dan Shatte (2002), yang
meliputi regulasi emosi, kontrol
impuls, optimisme, analisis kausal,
empati, efikasi diri dan prestasi.
Masing-masing ukuran ini terdiri
dari 56 item skala Likert yang
disukai dan tidak  disukai.
Kemudian setelah  percobaan
Didapatkan 28 item yang valid
dengan nilai korelasi total rix =
0,30 antara 0,322 dan 0,791 dan
alfa Cronbach 0,937.

Skala pendirian diciptakan
oleh peneliti sendiri dan mengacu
pada Coopersmith (1967) dimensi
kekuasaan, kebajikan,
kepentingan dan kompetensi.
Ukuran ini terdiri dari 48 poin yang
menguntungkan dan tidak
menguntungkan. Setelah
percobaan, 20 produk berharga
diperoleh Total item korelasi rix =
0,30 dari rentang 0,388 sampai
0,721 dan Alfa Cronbach adalah
0,914.

Populasi dan Sampel

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa SMA
Swasta Al-Ulum Medan yang
berusia 15-18 tahun dan memiliki
orang tua yang sudah bercerai.
Untuk itu, peneliti menggunakan
teknik  nonprobability sampling
yaitu sampling purposive, di
manateknik  ini  menggunakan
pertimbangan atau karakteristik
tertentu dalam menentukan
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sampel (Sugiyono, 2019). Untuk
subjek yang digunakan dalam uji
coba (try out) sebanyak 100
orang.

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan
analisis  uji  normalitas, uji
linearitas, dan uji hipotesis. Uji
normalitas dilakukan dengan
menggunakan teknik kolmogorov-
smirnov dengan bantuan dari
aplikasi SPSS versi 16.0 for

windows. Uji linearitas dilakukan
untuk  mengetahui  hubungan
antara variabel sifatnya linear atau
tidak secara signifikan (Sugiyono,
2018). Selanjutnya dilakukan
analisis untuk uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan pearson’s product
moment, teknik ini untuk
mengetahui  apakah  variabel
independen X) memiliki
hubungan secara  signifikan
terhadap variabel dependen.

D. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Deskripsi Subjek Penelitian

Sebanyak 100 subjek penelitian dibagi menjadi kategori yang dijabarkan
sebagai berikut.

Tabel 1.

Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Persentase Laki-
laki

Perempuan 65 orang 65%
Laki-laki 35 orang 35%

Berdasarkan data deskripsi pada tabel diatas, diketahui mayoritas subjek pada
penelitian ini adalah perempuan yaitu sebanyak 100 orang (65%) dan sisanya
laki- laki (35%).

Tabel 2.
Deskripsi Usia Subjek Penelitian Usia Jumlah
Persentase
Remaja 5 orang 5%
awal
Remaja 25 orang 30%
Tengah
Remaja 70 orang 65%
Akhir
Total 100 orang 100%

Menurut Steinberg (2017) katogeri usia remaja dibagi menjadi tiga yaitu
remaja awal (14 tahun), siswa pertengahan (15 tahun), dan remaja akhir (16-
18 tahun). Berdasarkan datadeskripsi tabel diatas, diketahui mayoritas
subjek pada penelitian ini adalah berusia 18-21 tahun sebanyak 90 orang
(60%).
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Tabel 3.

Deskripsi Tempat Tinggal Subjek Penelitian
Tempat Tinggal Jumlah Persentase
Ayah 19 orang 12,7%
Ibu 50 orang 53,3%
Paman/Bibi 8 orang 5,3%
Kakek/Nenek 26 orang 17,3%
Sendiri 17 or ang 11,3%
Total 100 orang 100%

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas subjek pada penelitian ini tinggal bersama
ibu kandung yaitu sebanyak 80 orang (53,3%).

Tabel
Deskripsi Lama Perceraian Orang Tua Subjek Penelitian Lama
Perceraian _Jumlah Persentase
0-2 tahun 20 12%
3-4 tahun 40 10,7%
25 tahun 40 77,3%
Total 100 100%

RAAREEAD Ahe) 1388 Pavaries, uRigs padaRaeltian, ok mesgkhgranang

(77,3%).

Deskripsi data penelitian
Peneliti selanjutnya menjabarkan deskripsi data penelitian, yang dapat dilihat
pada tabel 6 berikut.

Tabel

Deskripsi Data_ Deskriptif Subjek Penelitian Variabel Data

Hipotetik Data Empirik_
Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med

Resiliensi 112 28 70 14 69 106 50 77,63
10,99 77

0

Harga Diri 80 20 50 10 44 77 34 54,52 8,699
55

Keterangan :

Max : Skor total maksimal Min

. Skor total minimal Mean : Rata-

rata

SD

:Standa
r deviasiMed
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Median

Peneliti mengelompokkan variabel resiliensi dan harga diri
masing- masing kedalam dua kategori, yaitu rendah dan tinggi.
Pengelompokan dua kategori ini menggunakan rumusan sebagai

berikut:
Tabel 7.
Formulasi Kategorisasi
Rendah X < Median
Tingyi X= Median
Keterangan :
X : Skor mentah
variabelMedian :
Median Hipotetik
a. Re
siliens
[
Tabel
8.
Kategorisasi Resiliensi Pada Subjek Penelitian
Formul Katego Frekuensi Presenta
S
e
X <69 Renda 20
X 269 Tinggi 80
100%

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel

resiliensi,didominasi olehsubjek yang memiliki resiliensi yang tinggi

yaitu sebanyak 130 subjek (80%).

b. Pendirian
Tabel 9.
Kategorisasi Harga Diri Pada Subjek Penelitian
Formul Kateg Frekuensi Presentas
e
X <44 Renda 14 22%
X244 Tingg 86 78%
100 100

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel Pendirian,
didominasioleh subjek yang memiliki harga diri tinggi, yaitu 136

subjek sebanyak 90,7%.
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Analisis Tambahan

Peneliti kemudian melakukan hasil analisis tambahan berupa uiji
beda berdasarkan deskripsi subjek pada penelitian ini. Hasil uji
beda dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 10.
Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin .
Variabel Jenis Mean Sig
. Levene’ Keteranga
Kelamin s n
- Test
Resiliens __Laki-laki 81,07 0,632 0,202 Tidak
i Perempuan 77,24 Ada
Perbedaa
. n
Harga Laki-laki 57,60 0,703 0,149 Tidak
Ada
Diri Perempuan 54,18 Perbedaan

Berdasarkan hasil uji beda diatas, didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,202 (p > 0,05) pada variabel resiliensi. Hal ini
menandakan bahwa tidak terdapat perbedaan resiliensi
berdasarkan jenis kelamin. Selanjutnya, nilai signifikansi variabel
harga diri adalah sebesar 0,149 (p > 0,05) yang juga menandakan
bahwa tidak terdapat perbedaan harga diri berdasarkan jenis
kelamin. Peneliti juga melakukan beda berdasarkan usia subjek
yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel
Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Tempat Tinggal Subjek
__ Variabel Tempat Mean F Sig

Keterangan
Tinggal
Resiliensi Ayah Tidak
_ lbu Perbed
aa
Paman/Bibi 0,122 0,974
Kakek/Nenek
77,71
Pendirian Ayah Tidak
lbu Perbeda
a
Paman/Bibi 0,127 0,972
Kakek/Nenek
Sendiri 54,00

Berdasarkan hasil uji beda diatas, didapatkan hasil signifikansi
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sebesar
0,974 (p > 0,05) pada variabel resiliensi. Hal ini menandakan bahwa
tidak terdapat perbedaan resiliensi berdasarkan bersama siapa
subjek tinggal. Selanjutnya variabel pendirian siswa SMA Swasta
Al-Ulum Medanmendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,972 (p >
0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat perbedaan
pendirian berdasarkan bersama siapa subjek tinggal.

Peneliti melakukan uji beda berdasarkan lama perceraian
orang tua subjek yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel
Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Lama Perceraian Orang Tua
Subjek Variabel Tempat MeanF
Keterangan
. Tinggal
Resiliensi _0-2 tahun 73,04 Tida
3-4tahun 78,37 1.481 kAda
0,231 Perbe
d
aan
>5tahun 80,60
Pendiria _0-2 Tida
n tahu 1.219 kAda
n49,30
34 0,289 Perbe
tahu d
n55,44 . aan

>5tahun 56,00

Berdasarkan hasil uji beda, didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,231
(p>
0,05) pada variabel resiliensi. Hal ini menandakan bahwa tidak
terdapatperbedaan resiliensi berdasarkan lama perceraian orang tua.
Selanjutnya, nilaisignifikansi variabel harga diri sebesar 0,289 (p >
0,05) yang juga menandakanbahwa tidak terdapat perbedaan harga
diri berdasarkan lama perceraian orang tua.
Peneliti kemudian melakukan uji beda berdasarkan
pendidikan subjekyang dapat dilihat pada tabel berikut.

Peneliti melakukan uji mean pada variabel resiliensi dan
Pendirian yang hasil nya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel
Hasil Uji Mean Skala Resiliensi
Askpe Mean Standar Deviation
Emotion Regulation 10.45 1.78
6
Impuls Control 10.74 2.22
1
Optimism 10.52 2.48
9
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Causal Analysis 11.18 1.96
0

Emphaty 12.78 2.01
3

Self-Efficacy 10.65 2.10
8

Reaching Out

2.311

Berdasarkan tabel

diatas, dapat terlihat bahwa aspek

emphaty (M = 12,78, SD = 2.013) pada variabel resiliensi memiliki
nilai mean paling tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya.
Sedangkan aspek emotion regulation (M

= 10,45, SD =1.786) memiliki nilai mean paling rendah dari aspek

lainnya.

Tabel
Hasil Uji Mean pada Aspek Pendirian

Aspek Mean Standar
Deviation
Power 12.09 2.245
Virtue 15.43 2.251
Significance 12.63 3.216
Competence 14.37 2.688

Berdasarkan diatas, dapat terlihat bahwa aspek virtue (M =
15,43, SD = 2.251) pada variabel harga diri memiliki mean
paling tinggi dibandingkandengan aspek lainnya. Sedangkan
aspek power (M = 12,09, SD = 2.245)memiliki nilai mean paling

rendah dari aspek lainnya.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji hipotesis dengan
analisis korelasi momen produktivitas
pribadi untuk mengetahui hubungan
harga diri dengan resiliensi pada
siswa SMA Swasta Al-Ulum Medan
yang orang tuanya  bercerai.
Berdasarkan hasil analisis korelasi
Pendirian dan resiliensi diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p< 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian yaitu harga diri diterima.Hal
ini  terkait dengan resiliensi pada
remaja yang orang tuanya bercerai.

Menurut penelitian Margareth
(2016) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara
resiliensi dan harga diri individu
dalam menghadapi kesulitan. Ketika

individu memiliki harga diri yang
tinggi, mereka  lebih mampu
menghadapi kesulitan yang mereka
hadapi. Menurut Arslan (2019),
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara resiliensi dan
harga diri remaja dengan pemulihan
dari keterpurukan. Ketika individu
memiliki harga diri yang baik, individu
memiliki harga diri yang baik.

lebih tangguh dalam
menghadapi masalah (Ozdemir &
Adiguzel, 2021). Penelitian

Kurniawani, Neviyarni dan Solfema
(2018) juga menjelaskan bahwa
terdapat hubungan positif yang
signifikan antara Pendirian dengan
resiliensi individu dalam situasi sulit.
Mehrotrac dan Chaddha (2013)
menyatakan bahwa ada hubungan
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yang signifikan antara harga diri dan
resiliensi, artinya Pendirian yang
tinggi membantu remaja menghadapi
efek negatif dari stres dan frustrasi
yang disebabkan oleh kekalahan atau
kegagalan.

Hasil penelitian diperoleh nilai
korelasi (r) sebesar 0,836 yang
menunjukkan bahwa korelasi tersebut
positif. Artinya  semakin  tinggi
fleksibilitas seseorang, maka semakin
tinggi harga dirinya. Dan sebaliknya.
Penelitian l1zzat (2019) menjelaskan
bahwa resiliensi  berkaitan erat
dengan harga diri seseorang. Orang
dengan harga diri tinggi mampu
mengatasi situasi sulit dan
menghargai hidup mereka.
Keterkaitan antara resiliensi dan
pendirian siswa SMA Swasta Al-Ulum
Medan juga ditunjukkan dalam
penelitian oleh Karatas dan Cakar
(2011). Mereka menemukan bahwa
resiliensi memiliki hubungan positif
dengan harga diri seseorang. Hal ini
didukung oleh penelitian Hidayat
(2014) yang menemukan hubungan
positif yang signifikan antara harga
diri dengan resiliensi. Orang dengan
harga diri tinggi mampu menghargai
diri sendiri dan bertanggung jawab
atas diri dan kehidupan mereka.
Ketika resiliensi seseorang tinggi,
lebih mudah membangkitkan emosi
positif (Schure, Odden and
Goins,2013).

Dalam penelitian ini, peneliti
mengklasifikasikan subjek penelitian
ke dalam kategori rendah dan tinggi.
Sebanyak 100 orang (80%) dari hasil
klasifikasi  objek  dengan titik
kekokohan tinggi. Siswa SMA Swasta
Al-Ulum Medan dengan resiliensi
yang tinggi biasanya memiliki emosi
yang stabil, kemampuan
memecahkan masalah, pemahaman
terhadap orang lain, optimisme, dan
tujuan hidup (Hardiningsih, 2014).
Ketika ketahanan remaja tinggi,
individu biasanya memiliki tujuan,
harapan, dan rencana masa depan

dalam  hidup mereka
Altrows, & Paulson, 2006).

Dari hasil klasifikasi, 100 subjek
(90,7%) memperoleh poin.rasa
percaya diri yang tinggi. Orang
dengan Pendirian tinggi cenderung
merasa aman, menerima kasih
sayang, tenang, gembira, terkendali,
dan mengatasi masalah yang
muncul dalam hidupnya (Yusuf,
2008). Ketika individu memiliki rasa
percaya diri yang tinggi, orientasi
sosial yang baik, menerima dukungan
dari orang lain dan mengatasi
kesulitan dengan lebih  efektif
(Wolkow, 2001)

Hasil penelitian ini berbeda
dengan fenomena yang peneliti amati
dan referensi teoritis yang ditemukan
oleh peneliti. Fenomena dan bukti
yang diperoleh menunjukkan bahwa
resiliensi siswa SMA Swasta Al-Ulum
Medandengan orang tua yang
bercerai biasanya rendah, misalnya
karena tidak dapat mengendalikan
emosi dengan baik, tidak memiliki
prospek masa depan dan mudah
depresi. Beberapa subjek dalam
penelitian ini menghadapi perceraian
orang tuanya lebih dari satu Kkali,
sehingga resiliensi siswa meningkat,
individu memahami pengalaman dan
lebih mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya. Sebagian besar
subjek tinggal dengan ibu
kandungnya dimana ibunya telah
menikah lagi, sehingga kemungkinan
terdapat perbedaan dukungan
terhadap keluarga baru tersebut.
Dukungan lingkungan mempengaruhi
ketahanan individu dalam
menghadapi masalah. Dukungan
sosial yang diterima individu dari
keluarga dan masyarakatnya
mempengaruhi bagaimana individu
menghadapi masalah dan menjalani
kehidupannya (Nur & Shanti, 2011).
Taylor (2015) menjelaskan bahwa
individu yang menerima tingkat
dukungan sosial yang tinggi lebih
berhasil dalam mengatasi kesulitan
dan mengalami hal-hal positif dalam
hidupnya.

(Evarall,
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Berdasarkan teori peneliti dan
fenomena yang diamati, remaja dari
orang tua yang bercerai memiliki
harga diri yang rendah, seperti
kesepian, ketidakmampuan untuk
memecahkan masalah dan
kecenderungan untuk menghindari
orang lain. Peneliti menduga ada
faktor lain yang berkontribusi
terhadap perbedaan yang ditemukan.
Penelitian Divine dan Hartin (2015)
menjelaskan bahwa harga diri remaja
cenderung lebih rendah ketika usia
perceraian orang tua antara 1 dan 4
tahun, karena harga diri remaja
menurun lebih awal setelah
perceraian dibandingkan dengan usia
perceraian orang tua. terjadi 5-6
tahun yang lalu.

Peneliti  melakukan analisis
lebih lanjut untuk melihat perbedaan
harga diri dengan fleksibilitas sesuai
usia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan resiliensi
pada remaja awal, remaja tengah
dan remaja akhir. Diketahui rata-rata
tertinggi diperoleh oleh remaja akhir.
Hal ini berarti bahwa remaja akhir
menunjukkan resiliensi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja
awal dan pertengahan.
Sulistyaningsih  (2009) menjelaskan
bahwa resiliensi individu berkembang
seiring bertambahnya usia. Umur
mempengaruhi  resiliensi  individu,
semakin dewasa seseorang maka
semakin mampu memandang
masalah secara positif (Sun &
Stewart, 2007).

Berdasarkan berbagai tes self
esteem berdasarkan usia
menunjukkan adanya perbedaan self
esteem antara remaja awal, remaja
pertengahan, dan remaja akhir.
Diketahui rata-rata tertinggi diperoleh
oleh remaja akhir. Hal ini berarti
bahwa remaja akhir memiliki harga
diri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan remaja awal dan remaja
pertengahan. Penelitian Lian dan
Yusoof (2009) menjelaskan bahwa
harga diri anak muda meningkat
seiring bertambahnya usia. Harga diri
lebih stabil pada masa remaja akhir

dibandingkan pada masa remaja
awal. Khan (2012) menjelaskan
bahwa remaja akhir menunjukkan
stabilitas  psikologis dan fisik,
akibatnya remaja mulai menghadapi
masalah kehidupan dengan lebih
tenang dan dewasa.

Para peneliti juga melakukan
tes harga diri lainnya berdasarkan
pendidikan subjek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan harga diri pada siswa
SMA Swasta Al-Ulum Medan.
Diketahui bahwa rata-rata tertinggi
dicapai pada pendidikan tinggi, yang
berarti remaja yang bersekolah di
perguruan tinggi cenderung memiliki
harga diri yang lebih tinggi. Rathus,
Nevid, dan Greene (2005)
menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka
semakin luas cakrawala berpikirnya,
sehingga semakin mudah untuk
meningkatkan harga diri. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang,
maka semakin tinggi harga dirinya.
Sebaliknya (Bulut, Gurkan dan Seuvil,
llmaz & Baran, 2010). Hingga 12%
orang mengalami penurunan harga
diri setelah masuk SMA dan hingga
13 persen dari mereka memiliki
harga diri yang rendah setelah SMA
(Reasoner, Santrock, 2007).

Berdasarkan hasil Uji
Ketahanan Sedang, Perspektif
Empatik  memiliki  nilai sarana
terbesar. Tingkat empati

mempengaruhi  tingkat. Toleransi
individu sebesar 5,5% pada remaja
depresi (Mujahidah & Listiyadini,
2018). Dan rata-rata skor tes harga
diri dari perspektif berbudi Iuhur
memiliki rata-rata tertinggi. orang
dengan harga diri tinggi. cenderung
lebih menunjukkan sikap taat pada
ketentuan dan aturan dimana harga
diri  memiliki pengaruh terhadap
perasaan moral dalam diri individu
(Murk,2006).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh hasil bahwa hipotesis
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penelitian diterima yang Dberarti
terdapat hubungan antara harga
diri dengan resiliensi pada remaja
yang orang tuanya bercerai (r =
0,836; p < 0,05).

Implikasi

Subjek  diharapkan  mampu
meningkatkan aspek tersebut dengan
mengikuti pengembangan duta
genre, dimana hal tersebut dapat
membantu remaja memunculkan
emosi positif, membuat remaja lebih
tangguh dalam mengatasi masalah
yang dihadapi dan mampu lebih
optimis untuk hidupnya dimasa
depan.

Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
ranah penelitian mengenai harga diri
dan resiliensi. Peneliti selanjutnya
agar dapat lebih mempertimbangkan
jumlah sampel pada jenis kelamin
dan domisili yang akan diteliti agar
lebih merata, sehingga  data
tergambar akan lebih akurat dan
diharapkan dapat lebih rinci dalam
membuat kriteria subjek, memilih dan
memastikan kembali apakah subjek
berpartisipasi sesuai dengan kriteria
yang akan diteliti untuk menghindari
bias dan ketidaksesuaian data subjek
yang sudah mengisi skala penelitian.
Peneliti selanjutnya diharapkan bisa
melakukan penelitian dengan
mengaitkan aspek empathy dan juga
virtue. Kemudian peneliti selanjutnya
dapat melakukan uji beda pada
setiap pulau atau domisili yang akan
diteliti sehingga dapat menjadi nilai
tambah dari pembaharuan penelitian
dan menjadi lebih spesifik lagi.
Diharapkan penelitiselanjutnya dapat
lebih  mengembangkan skala harga
diri dan resiliensi dengan
memperhatikan kalimat dalam setiap
butir pernyataan agar sesuai dengan
fenomena, sehingga nilai validitas
dan reliabilitas alat ukur dalam
Terdapat kelemahan pada penelitian
ini  yaitu peneliti  menggunakan

provider berbayar sehingga
mengurangi kevalidan kriteria untuk
subjek penelitian
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